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Changes in land use that occurred in the district Mojosongo, Boyolali regency has the 
potential to affect the potential for ground movement. The purpose of this study is (1) to identify 
changes in land use, (2) ) identifying changes in the level of potential ground movement, and (3) 
an analysis of the effect of land use change on changes in the level of potential ground motion. 
The method used in the study was a survey, with analysis to achieve the objectives are: (1) 
conduct a qualitative descriptive analysis of the land use map in 2006 and land use maps in 
2016, (2) conduct quantitative descriptive analysis tiered weighted to map the level of potential 
ground movement in 2006 and map the level of potential ground movement in 2016, and (3) 
conduct descriptive analysis of qualitative effect of land use change on changes in the level of 
potential ground motion. Results of the study are: (1) a map of land use change, with the greatest 
changes in land use are: the gardens to the settlement of 541,43ha or 12.34%, (2) map changes 
in the level of potential ground movement, with changes in the level of potential ground motion 
greatest are: from low to high for 512,91ha or 11.69%, and (3) Changes in land use change 
potential ground motion are: changes in land use to settlement and moor to the settlement. 
 




Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di kecamatan Mojosongo, kabupaten Boyolali 
memiliki potensi untuk mempengaruhi potensi gerakan tanah. Tujuan penelitian ini adalah 
(1)mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan, (2) mengidentifikasi perubahan tingkat 
potensi gerakan tanah, dan (3) melakukan analisis terhadap pengaruh perubahan penggunaan 
lahan terhadap perubahan tingkat potensi gerakan tanah.Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah survei, dengan analisis untuk mencapai tujuan adalah: (1) melakukan analisis 
deskriptif kualitatif terhadap peta penggunaan lahan tahun 2006 dan peta penggunaan lahan 
tahun 2016, (2) melakukan analisis deskriptif kuantitatif berjenjang tertimbang terhadap peta 
tingkat potensi gerakan tanah tahun 2006 dan peta tingkat potensi gerakan tanah tahun 2016, dan 
(3) melakukan analisis deskriptif kualitatif pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap 
perubahan tingkat potensi gerakan tanah.Hasil penelitian adalah: (1) peta perubahan penggunaan 
lahan, dengan perubahan penggunaan lahan paling besar adalah: kebun ke permukiman sebesar 
541,43ha atau 12,34%, (2) peta perubahan tingkat potensi gerakan tanah, dengan perubahan 
tingkat potensi gerakan tanah terbesar adalah: dari rendah ke sedang sebesar 512,91ha atau 
11,69%, dan (3) Perubahan penggunaan lahan yang mengubah potensi gerakan tanah adalah: 
perubahan penggunaan lahan kebun ke permukiman dan tegalan ke permukiman. 
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1.1 Latar Belakang 
Gerakan tanah terjadi karena proses alami dalam perubahan struktur muka bumi, yakni 
adanya gangguan kestabilan pada tanah atau batuan penyusun lereng. Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali terletak di bagian lereng volkan hingga kaki volkan dari gunungapi dengan 
beragam kondisi wilayahnya, mulai dari daerah yang datar di daerah selatan dengan dominasi 
penggunaan lahan permukiman, tegalan dan persawahan, serta daerah yang berbukit di bagian 
utara dengan kontur yang cukup rapat di beberapa wilayah yang memperlihatkan kemiringan 
lereng dengan kelas agak curam hingga curam berbukit. Selama 10 tahun Kecamatan Mojosongo 
telah mengalami penambahan jumlah penduduk dengan pertumbuhan rata-rata penduduk setiap 
tahun sebesar 0,2824% (BPS, 2015). Bertambahnya jumlah penduduk akan mempengaruhi 
penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan ini akan mempengaruhi tingkat potensi gerakan 
tanah yang ada di wilayah Kecamatan Mojosongo.Data dan informasi yang aktual mengenai 
perubahan penggunaan lahan sangat diperlukan untuk melihat perubahan tingkat potensi gerakan 
tanah sebagai upaya penanggulangan bencana dan perencanaan pemnfaatan ruang. Berdasarkan 
uraian latar belakang, maka penelitian pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap 
perubahan tingkat potensi gerakan tanah yang ada di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali perlu dilakukan. 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali? 
2. Bagaimana perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali? 
3. Bagaimana pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Dari perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali. 






3. Melakukan analisis pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat 
potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
1.4. Telaah Pustaka 
Menurut Van zuidam (1983 dalam Raharjo 2013) gerakan tanah atau longsor merupakan 
terminology umum semua proses dimana masa dari material bumi bergerak oleh gravitasi baik 
lambat atau cepat dari suatu tempat ke tempat lain. Menurut Permen PU No. 22/PRT/M/2007 
dalam penetapan kawasan berpotensi gerakan tanah memiliki beberapa variabel lingkungan fisik 
yang mempengaruhi tingkat kerentanan gerakan tanah sebagai berikut: Geologi, curah hujan, 
penggunaan lahan, dan topografi.Menurut Prahasta (2002), Sistem Informasi Geografis (SIG) 
adalah suatu sistem berbasis komputer yangdigunakan untuk memasukkan, mengumpulkan, 
mengintegrasikan, memeriksa, menyimpan, mengelola,memanipulasi, menganalisis, 
menampilkan dan menghasilkan keluaran (output) data dan informasi bereferensigeografis. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali dilakukan dengan metode 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif, yaitu dengan mengkompilasi data tabular yang disandingkan 
dengan analisis SIG. Analisis spasial yang dilakukan untuk mencapai tujuan menggunakan 3 
tahapan analisis yaitu: (1) analisis perubahan penggunaan lahan dilakukan dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif terhadap 2 hasil peta penggunaan lahan yaitu: peta penggunaan lahan tahun 
2006 dan peta penggunaan lahan tahun 2016, (2) analisis perubahan tingkat potensi gerakan 
tanah dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif berjenjang tertimbang terhadap 2 hasil 
peta tingkat potensi gerakan tanah yaitu: peta tingkat potensi gerakan tanah tahun 2006 dengan 
data penggunaan lahan tahun 2006 dan peta tingkat potensi gerakan tanah tahun 2016 dengan 
data penggunaan lahan tahun 2016, dan (3) analisis pengaruh perubahan penggunaan lahan 
terhadap potensi gerakan tanah dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif terhadap 2 
hasil peta yaitu peta perubahan penggunaan lahan dan peta perubahan tingkat potensi gerakan 
tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Proses pembobotan merupakan salah satu proses untuk melihat besar pengaruh terhadap 
perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Pembobotan dilakukan pada seluruh data yang telah didapatkan pada proses sebelumnya seperti 
berikut. 
1. Peta penggunaan lahan tahun 2006 Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
2. Peta penggunaan lahan tahun 2016 Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 





4. Peta rerata dan curah hujan Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
5. Peta jenis batuan dan tanah Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
6. Peta sebaran sesar patahan/gawir Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
7. Peta Kemiringan lereng Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Penentuan bobot menggunakan klasifikasi menurut Permen PU No.22/PRT/M/2007 pada 
tabel Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Penentuan nilai skor dan bobot dalam pengklasifikasian daerah berpotensi 
gerakan tanah (modifikasi Permen PU No.22/PRT/M/2007). 
No Parameter/Bobot Besaran Kategori Nilai Skor 
I Faktor Aktivitas Manusia (30%) 
a Penggunaan Lahan 
Bobot 20 % 
Hutan Alam Sangat Rendah 1 
Hutan / Perkebunan Rendah 2 
Semak/Belukar/Rumput Sedang 3 
Sawah/Permukiman/Pertambangan Tinggi 4 
b Infrastruktur Bobot 10 % Tidak Terdapat Jalan yang Memotong 
Lereng 
Sangat Rendah 1 
Lereng Terpotong Jalan Tinggi 4 
II Faktor Fisik Alam  (70%) 
a Rerata Curah Hujan 
Tahunan (mm) Bobot 
20% 
< 1000 Sangat Rendah 1 
1000 - 1.499 Rendah 2 
1500 - 2500 Sedang 3 
>2500 Tinggi 4 
b Kemiringan Lereng (%) 
Bobot 25 % 
< 15 % Sangat Rendah 1 
15 - 24 % Rendah 2 
25 - 44 % Sedang 3 
> 45 % Tinggi 4 
c Keberadaan Sesar 
patah/gawir bobot 10% 
Tidak Ada Sangat Rendah 1 
Ada Tinggi 4 
d Geologi (tanah/batuan) 
Bobot 15 % 
Dataran Alluvial Sangat Rendah 1 
Perbukitan Berkapur Rendah 2 
Perbukitan Batuan Sedimen Sedang 3 
Perbukitan Batuan Vulkanik Tinggi 4 
Sumber : Permen PU No.22/PRT/M/2007. 
Peta hasil proses tumpangsusun (overlay) dari 6 peta variabel tingkat potensi gerakan 





Keterangan  : 
Nilai Total I : Nilai harkat total potensi gerakan tanah pada tahun 2006 
Nilai Total II : Nilai harkat total potensi gerakan tanah pada tahun 2016 
NPL1  : Nilai harkat penggunaan lahan tahun 2006. 
NPL2  : Nilai harkat penggunaan lahan tahun 2016 
NI  : Nilai harkat infrastruktur. 
NRCH  : Nilai harkat rerata curah hujan tahunan. 
NKL  : Nilai harkat kemiringan lereng. 
NSG  : Nilai harkat keberadaan sesar patahan/ gawir. 
NG  : Nilai harkat geologi (batuan/tanah). 
Hasil pembobotan dan penilaian dalam analisis tumpangsusun (overlay) dilakukan 
pengkelasan sesuai dengan tingkat potensi gerakan tanah dengan rumus sebagai berikut. 
𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃𝐾𝐾𝑃𝑃 = 𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝐾𝐾𝑁𝑁 − 𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑃𝑃𝑃𝑃5  
Keterangan : 
Kelas Potensi : Tingkat kesesuaian potensi gerakan tanah. 
NTmax  : Nilai total maximal 
NTmin  : Nilai total minimum 
Total nilai berkisar antara 100 sampai 400, sedangkan untuk menetapkan daerah rentan 
gerakan tanah dilihat berdasarkan jumlah skor total dengan pembagian sebagai berikut. 
1. Daerah potensi gerakan tanah sangat rendah dengan nilai total berkisar 100 – 160. 
2. Daerah potensi gerakan tanah rendah dengan nilai total berkisar 161 – 220. 
3. Daerah potensi gerakan tanah sedang dengan nilai total berkisar 221 – 280. 
4. Daerah potensi gerakan tanah tinggi dengan nilai total berkisar 281 – 340. 
5. Daerah potensi gerakan tanah sangat tinggi dengan nilai total berkisar 341 – 400. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Peta perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali Tahun 2006 – 2016, Peta Perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali Tahun 2006 – 2016, dan Analisis 
Nilai Total I = 20NPL1 + 10NI + 20NRCH + 25NKL + 10NSG + 15NG 
 






pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi gerakan tanah di 
Kecamatan Mojosongo Kabupaten Boyolali Tahun 2006 – 2016. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa penggunaan lahan di 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali selama tahun 2006 hingga tahun 2010 banyak 
mengalami perubahan. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di daerah penelitian sebagian 
besar merupakan hasil kegiatan manusia dengan melakukan pembangunan area permukiman. 
Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mojosongo dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali periode 
tahun 2006 – tahun 2016. 
No Penggunaan Lahan 








2016 Luas (Ha) 
Presentase 
(%) 
1 Perairan 106,18 86,44 2,42 1,97 -19,74 -0,45 
2 Belukar/semak 27,64 25,45 0,63 0,58 -2,19 -0,05 
3 Kebun 1087,25 545,82 24,78 12,44 -541,43 -12,34 
4 Permukiman 1533,03 2694,43 34,94 61,41 +1161,4 +26,47 
5 Rumput 69,32 51,49 1,58 1,17 -17,83 -0,41 
6 Sawah irigasi 873,57 577,41 19,91 13,16 -296,16 -6,75 
7 Tegalan 690,61 406,73 15,74 9,27 -283,88 -6,47 
   Sumber: Pengolahan data, 2016 
 Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa hampir seluruh perubahan 
penggunaan yang terjadi di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali mengalami perubahan 
ke arah penggunaan lahan permukiman. Penelitian ini mengasumsikan seluruh kenampakan 
yang memiliki atap menjadi daerah penggunaan permukiman, sehingga mencakup hampir 
seluruh bangunan seperti: kantor, ruko, pasar, dan rumah. Jenis perubahan penggunaan lahan 
yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2 JenisPerubahan penggunaan lahan di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali 
periode tahun 2006 – tahun 2016. 





1 Belukar/Semak ke Permukiman 2,19 0,05 
2 Kebun ke Permukiman 540,99 12,33 
3 Rumput ke Permukiman 17.99 0.41 
4 Sawah ke Permukiman 296,16 6,75 
5 Perairan ke Permukiman 19,74 0,45 
6 Tegalan ke Permukiman 283,88 6,47 
7 Tetap 3226,65 73,53 
   Sumber: Pengolahan data, 2016 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa 26,46% atau lebih dari seperempat penggunaan lahan di 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali mengalami perubahan menjadi permukiman. 
Perubahan penggunaan lahan menjadi permukiman merupakan salah satu tanda bahwa secara 
perlahan masyarakat di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali mulai mengubah pola 
aktifitas ekonomi mereka dari agraris menjadi industri. Contoh perubahan penggunaan lahan 
yang ada dari survei lapangan seperti pada gambar 1 berikut. 
Gambar 1 Pembangunan perumahan “jaten regency” pada penggunaan lahan kebun di Desa 
Kragilan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa potensi gerakan tanah di 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali selama tahun 2006 hingga tahun 2016 mengalami 
perubahan. Perubahan tingkat potensi gerakan tanah yang terjadi di daerah penelitian diakibatkan 
oleh perubahan penggunaan lahan yang terjadi selama periode tahun 2006 hingga tahun 2016 
yang cukup masif. Perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo dapat 





Tabel 3 Perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 





















1 Sangat Rendah 0 0. 0 0 0 0 
2 Rendah 1529,08 1016,17 34,85 23,16 -512,91 -11,69 
3 Sedang 2736,11 3212,16 62,36 73,22 +476,49 +10,86 
4 Tinggi 122,41 158,83 2,79 3,62 +36,42 +0,83 
5 Sangat Tinggi 0 0. 0 0 0 0 
          Sumber: Pengolahan data, 2016 
Perubahan tingkat potensi gerakan tanah yang terjadi di Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali memperlihatkan bahwa terjadi banyak peningkatan potensi dan tidak ada 
penurunan tingkat potensi gerakan tanah. Perubahan tingkat potensi gerakan tanah yang terjadi di 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali secara lebih rinci dapat ketahui dengan melihat 
pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4 Jenis perubahan tingkat potensi gerakan tanah periode tahun 2006 hingga tahun 2016 di 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
No Perubahan tingkat potensi Gerakan Tanah Luas (ha) 
Presentase 
(%) 
1 Rendah ke Sedang 512,91 11,69 
2 Sedang ke Tinggi 36,42 0,83 
3 Tetap 3838,28 87,48 
  Sumber: Pengolahan data, 2016. 
Tabel 4 memperlihatkan bahwa terdapat 2 jenis perubahan tingkat potensi gerakan tanah 
yang terjadi di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali yaitu: perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah dari rendah ke sedang, dan perubahan tingkat potensi gerakan tanah dari sedang ke 
tinggi.Pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi gerakan tanah 





Gambar 2 Peta pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 
perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali selama 
periode tahun 2006 hingga tahun 2016, yang di tunjukkan dengan berubahnya luasan dan sebaran 
pada peta perubahan tingkat potensi gerakan tanah. Perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
memiliki hubungan terhadap perubahan tingkat potensi gerakan tanah, seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 5 berikut. 
Tabel 5 Jenis pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
No. Perubahan Penggunaan Lahan 
Perbuahan Potensi gerakan tanah 
jenis luas(ha) presentase(%) 
1 Belukar/Semak ke Permukiman Tetap 2,19 0,05 
2 Kebun ke Permukiman 
Rendah ke Sedang 250,97 5,72 
Sedang ke Tinggi 31,59 0,72 
Tetap 258,87 5,9 
3 Rumput ke Permukiman Tetap 17,99 0,41 
4 Sawah ke Permukiman Tetap 296,16 6,75 
5 Sungai ke Permukiman Tetap 19,74 0,45 
6 Tegalan ke Permukiman 
Rendah ke Sedang 262,16 5,98 
Sedang ke Tinggi 5,27 0,12 
Tetap 16,45 0,375 
7 Tetap Tetap 3226,65 73,53 
Sumber: Pengolahan data, 2016. 
4. Penutup 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis pengaruh perubahan penggunaan lahan 
terhadap perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali 
yang telah dilakukan, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. perubahan penggunaan lahan terluas yang terjadi di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali selama periode 2006 sampai tahun 2016 adalah: perubahan penggunaan lahan 
kebun ke penggunaan lahan permukiman dengan luas 540,99 ha atau 12,34% dari luas 





2. terdapat perubahan tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten 
Boyolali selama periode tahun 2006 sampai tahun 2016 yaitu: perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah rendah dari luas 1529,08 ha menjadi 1016,17 ha atau berkurang 11,69%, 
perubahan tingkat potensi gerakan tanah sedang dari luas 2736,11 ha menjadi 3212,16ha 
atau bertambah 10,86%, dan perubahan tingkat potensi gerakan tanah tinggi dari luas 
122,41 ha menjadi 158,83 ha atau bertambah 0,83 %, dan 
3. terdapat pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan tingkat potensi 
gerakan tanah sebagai berikut: (1) perubahan penggunaan lahan kebun ke pemukiman 
mengubah tingkat potensi gerakan tanah dari rendah ke sedang dengan luas 250,97 ha atau 
5,72% dan tingkat potensi gerakan tanah dari sedang ke tinggi dengan luas 31,15 ha atau 
0,71%, dan (2) perubahan penggunaan lahan tegalan ke pemukiman megubah tingkat 
potensi gerakan tanah dari rendah ke sedang dengan luas 262,16 ha atau 5,98% dan tingkat 
potensi gerakan tanah dari sedang ke tinggi dengan luas 5,27 ha atau 0,12%. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian analisis pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap perubahan 
tingkat potensi gerakan tanah di Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali menggunakan 
sistem informasi geografis penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Diperlukan sosialisasi terhadap masyarakat agar tidak melakukan pembangunan 
perumahan penduduk atau masyarakat pada daerah dengan potensi gerakan tanah sedang 
hingga tinggi, sehingga tidak meningkatkan potensi gerakan tanah yang sudah ada dan 
dapat mengakibatkan memicunya bencana gerakan tanah seperti tanah longsor, dan 
2. diperlukan penelitian yang lebih intensif lagi seperti pemetaan potensi gerakan tanah 
skala desa, sehingga dapat dilakukan pencegahan yang lebih dini terhadap bencana 
gerakan tanah dan mampu menjunjang perencanaan pembangunan daerah yang lebih 
baik, aman dan sejahtera. 
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